Skripsi dengan judul *“Analisis Hukum Islam terhadap Bagian Ahli Waris
Perempuan yang Lebih Besar dari Laki-laki di Desa Sukapura Kecamatan Sukapura
Kabupaten Probolinggo” adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab
pertanyaan tentang apa alasan penentuan bagian waris anak perempuan di Desa
Sukapura Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo, serta analisis hukum Islam
terhadap alasan penentuan bagian waris anak perempuan di Desa Sukapura
Kecamatan Sukapura Kabupaten Probolinggo.

Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik wawancara dan dokumenter. Wawancara dilakukan kepada
masyarakat desa Sukapura. Setelah data terkumpul selanjutnya dideskripkan dengan
menggunakan metode deskriptif analisis, kemudian dianalisis dengan hukum Islam.
Sedangkan pola pikir yang digunakan adalah pola pikir deduktif. Hukum kewarisan
Islam meninjau fenomena yang terjadi pada masyarakat desa Sukapura, sehingga
bisa diketahui apakah fenomena tersebut di atas sesuai dengan hukum kewarisan
Islam atau tidak.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa di desa Sukapura setelah orang tua
meninggal, maka harta warisan dibagikan kepada anak-anak si meninggal, dengan
mengutamakan anak perempuan dalam bagian warisnya. Artinya bagian anak
perempuan lebih besar dari bagian anak laki-laki. Hal tersebut dilakukan karena
menurut anggapan masyarakat setempat perempuan perlu dibelaskasihani karena
perempuan tidak bekerja dan tidak bisa menghasilkan uang, sehingga perlu diberi
lebih untuk memenuhi kebutuhannya, berbeda dengan laki-laki yang bisa bekerja
sehingga mendapatkan penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan
begitu hal tersebut dianggap adil oleh masyarakat setempat.

Fenomena tersebut tidak sesuai dengan ketetapan Islam. Menurut kewarisan
Islam, berlaku kebalikan dari apa yang terjadi di masyarakat tersebut, yaitu antara
laki-laki dengan perempuan berlaku ketentuan 2:1 dimana seorang laki-laki
seumpama dua orang perempuan dalam derajat yang sama, dengan begitu bagian
laki-laki dua kali lebih besar dari bagian perempuan. Hal tersebut sesuai dengan isi
kandungan al-Qur’an surat al-Nisa>ayat 11. Bagian tersebut ditetapkan karena Islam
memandang bahwa nafkah menjadi kewajiban laki-laki, bukan perempuan. Oleh
sebab itu laki-laki diberi lebih banyak karena ia masih mempunyai kewajiban untuk
menafkahi keluarganya. Dengan begitu ketetapan tersebut sudah sangat adil
disesuaikan antara hak dan kewajiban masing-masing.

Dari hasil penelitian di atas, diharapkan bagi tokoh agama dan masyarakat
untuk mensosialisasikan kepada masyarakat tentang pembagian warisan yang benar
menurut Islam. Dan memaparkan berbagai hikmah yang terkandung di dalamnya.
Dengan begitu diharapkan masyarakat sedikit demi sedikit bisa memahami bahwa
apa yang ditetapkan oleh Islam merupakan ketetapan yang terbaik.
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